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A B S T R A K
Dampak negatif dari kebiasaan buruk manusia terhadap lingkungan sudah
mulai terasa. Beberapa kejadian seperti meningkatnya suhu panas, banjir,
atau menurunnya kualitas air menjadi pertanda bahwa manusia perlu
berbenah diri untuk lebih memikirkan lingkungan ketika beraktivitas dan
memulai kebiasaan baru untuk mampu hidup selaras dengan alam.
Pengetahuan dan kemampuan untuk hidup selaras dengan alam harus
dibentuk sejak dini agar menjadi kebiasaan yang terus dilakukan. Salah satu
pengetahuan yang harus dikenalkan kepada anak adalah pengelolaan
sampah. Hal ini didukung oleh tema besar pembelajaran dalam Kurikulum
PAUD Merdeka, yaitu Aku Sayang Bumi. Oleh karena itu, Kelsata
dirancang untuk menjadi media pembelajaran untuk tujuan pembelajaran
tentang pengelolaan sampah pada anak. Penelitian pengembangan ini
dilakukan dengan menggunakan metode ADDIE di TK di Bangkalan.
Media telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Data diperoleh
dengan menggunakan kuesioner rating scale. Berdasarkan hasil penelitian,
media ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan sampah
pada anak usia dini, sehingga harapannya Kelsata dapat disebarluaskan.

A B S T R A C T
The negative impact of people's poor habits on the environment has already
begun to be felt. Several events, such as increasing heat, flooding, or
declining water quality, are signs that humans need to improve to think
more about the environment when doing activities and start new habits to be
capable of living in harmony with nature. Knowledge and the ability to live
in harmony with nature must be formed from an early age to become a habit
that continues to be done. One of the knowledge that must be introduced to
children is waste management. This is supported by the big learning theme
in the Merdeka PAUD Curriculum, namely Aku Sayang Bumi. Therefore,
Kelsata is designed to be a learning medium for learning goals about waste
management in children. This development research was conducted using
the ADDIE method in kindergartens in Bangkalan. The media has been

validated by material and media experts. Data was obtained using a rating scale questionnaire. Based on the
results, this media can increase knowledge about waste management in early childhood, so the hope is that
Kelsata can be disseminated.

1. Pendahuluan
Kebersihan lingkungan merupakan tanggung jawab masyarakat. Salah satu cara untuk

menciptakan lingkungan yang sehat adalah dengan memperhatikan pengelolaan sampah.
Masyarakat tidak hanya harus mampu menghasilkan sampah tetapi juga mengelolanya dengan
baik. Pengelolaan sampah yang buruk dapat menyebarkan penyakit, polusi bahan kimia
(Somani, 2023), degradasi lahan akibat perubahan iklim, dan meningkatkan biaya kesehatan
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bagi masyarakat yang terdampak (Abubakar et al., 2022) . Pengelolaan sampah yang buruk
juga dapat meningkatkan risiko penyakit pada Masyarakat (Widiastuti, 2012). Namun
sayangnya, pengelolaan sampah yang buruk masih terjadi di beberapa daerah, seperti
banyaknya sampah plastik yang mencemari sungai di kabupaten Bangkalan (Arisandi et al.,
2020). Selain itu, pengelolaan sampah yang masih rendah juga terjadi di salah satu pantai di
Bangkalan (Yulianto, 2022). Hal ini tentu saja menimbulkan dampak pencemaran air dan
dapat berdampak pada kesehatan masyarakat, termasuk anak-anak. Sebagai generasi penerus,
anak - anak berisiko mengalami bencana akibat pengelolaan sampah yang buruk. Pengelolaan
sampah yang buruk dapat diperbaiki dengan mengubah pandangan, pengetahuan, dan
membentuk keterampilan masyarakat, hal ini harus dimulai sejak dini.

Anak usia dini adalah generasi penerus yang akan tumbuh dan menjadi masyarakat.
Mereka memiliki kontribusi dalam menjaga lingkungan, sehingg perlu untuk memperbaiki
cara pandang, pengetahuan, dan kemampuan untuk menjaga lingkungan. Mengetahui dan
memiliki perilaku yang dapat menjaga kondisi lingkungan diperlukan agar masyarakat dapat
terus hidup berdampingan dengan alam dan tidak merugikan masyarakat itu sendiri.
Pendidikan berperan penting untuk dalam mengatasi tantangan lingkungan (UNESCO, 2016.).
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu langkah awal yang sangat penting yang harus
dilakukan agar anak dapat belajar tentang kehidupan secara terus menerus (Agut et al., 2014).
Pendidikan lingkungan sangat perlu disampaikan sejak dini untuk membentuk karakter peduli
lingkungan maka saat dewasa anak terbiasa peduli dan menghargai lingkungannya (Safira &
Wati, 2020), edukasi lingkungan ini dapat memberikan pengetahuan anak tentang krisis
lingkungan hidup, memahami memilah sampah dan memanfaatkan lingkungan hidup (Gule et
al., 2023). Sehingga, anak-anak perlu belajar mengenai pengelolaan sampah yang nantinya
dapat diimplementasikan melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mengubah perilaku masyarakat,
karena melalui proses ESD (education for sustainable development) yang diberikan, siswa
mendapatkan pengetahuan, nilai dan kemahiran dalam usaha meningkatakan kualitas hidup
tanpa merusak alam (Hanifah, 2013). Melalui edukasi ini, anak-anak dapat mempelajari
proses pengelolaan sampah yang baik sejak dini. Orang-orang yang bekerja dengan anak-anak
memiliki tanggung jawab atas pendidikan yang ditujukan untuk pembangunan berkelanjutan,
dan dimulai dari pendidikan anak usia dini (Bahtić & Višnjić Jevtić, 2020). Guru di PAUD
tentu saja merupakan orang yang dapat mengintegrasikan dan juga mendorong pemahaman
mengenai konsep keberlanjutan di PAUD (Višnjić-Jevtić et al., 2022). Pengajaran mengenai
menjaga lingkungan pada anak usia dini termasuk dalam pembelajaran karakter (Lidwina &
Purwanti, 2015). Maka, untuk dapat menanamkan sikap peduli lingkungan pada anak usia
dini, lembaga pendidikan harus terus berinovasi dalam berbagai hal (Fadlilah & Muqowim,
2020). Guru dituntut untuk dapat menyalurkan pengetahuan yang dibutuhkan anak untuk
dapat hidup berdampingan dengan lingkungannya.

Edukasi mengenai lingkungan hidup dapat dilakukan dengan beragam strategi dalam
pembelajaran (Suaedi & Tantu, 2016). Semua kegiatan yang dilakukan untuk memberikan
materi tentang lingkungan dapat dilakukan dengan cara yang menyenangkan, termasuk
penggunaan media untuk menyampaikan materi lingkungan. Terdapat beberapa penelitian
yang mengembangkan media untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada anak usia
dini berupa busy book dengan materi menjaga lingkungan dari sampah dan memanfaatkan
sampah (Masykuroh & Wahyuni, 2023), serta mengenal alat kebersihan, memilah sampah,
merawat bunga dan menghemat energi (Damayanti et al., 2023), kedua penelitian tersebut
menjelaskan bahwa media busy book dapat meningkatkan karakter peduli lingkungan pada
anak usia dini. Namun belum banyak media tentang pengelolaan sampah yang ditujukan
untuk anak usia dini, pengelolaan sampah ini perlu dijelaskan secara holistik dari pemilahan
hingga mengelolanya. Hal tersebut juga dengan pendapat bahwa diperlukan media yang dapat



Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, Vol. 11, No. 2, Tahun 2024, pp. 171-182 185

Dinda Rizki Tiara dkk., / Kelsata Tingkatkan Pengetahuan Anak Usia Dini Tentang Pengelolaan Sampah

digunakan untuk mempraktikkan pengelolaan sampah (Sufia & Arisona, 2021). Penelitian ini
mencoba mengembangkan media permainan untuk mengajarkan anak tentang pengelolaan
sampah pada anak usia dini. Materi dikembangkan berdasarkan kebutuhan anak dan
memungkinkan mereka untuk mencoba dan mempraktikkannya.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode ADDIE untuk mengembangkan media Kelsata

untuk anak usia 5 - 6 tahun. Analisis kebutuhan dilakukan dengan melihat sejauh mana
pengetahuan anak tentang pengelolaan sampah. Selanjutnya, peneliti mencoba merancang
media dengan membuat prototipe sebelum dilakukan validasi. Validasi materi dilakukan oleh
seorang dosen dengan latar belakang penelitian lingkungan pada anak usia dini, sedangkan
validasi media dilakukan oleh seorang dosen di bidang pendidikan anak usia dini sehingga
benar – benar mengetahui karakteristik media yang tepat bagi anak usia dini. Validasi
dilakukan dengan mengisi instrument validasi yang sudah disiapkan. Terdapat beberapa
masukan yang berkaitan dengan materi yaitu perlunya memberikan contoh konkret bentuk
hasil olahan sampah, sedangkan pada media terdapat perubahan dari bahan media dan bentuk
medi agar lebih kokoh agar tidak mudah terbang saat dimainkan dan lebih awet.

Setelah validasi materi dan media selesai, dilakukan perbaikan pengembangan agar
dapat diujicobakan. Implementasi media Kelsata yang dikembangkan dilakukan melalui uji
coba dalam skala kecil yang terdiri dari 15 anak dan skala besar dengan 25 anak. Untuk
mengetahui pengetahuan anak, penelitian ini menggunakan kuesioner rating scale.
Selanjutnya dilakukan evaluasi untuk melihat keefektifan media Kelsata dalam meningkatkan
pengetahuan anak tentang pengelolaan sampah.

Gambar 1. Alur Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3. 1 Analisis
Analisis kebutuhan dilakukan dengan melihat pengetahuan anak-anak kelas B di salah satu
lembaga PAUD yang terdiri dari 39 anak. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh melalui
observasi dapat dilihat bahwa pengetahuan tentang sampah dan jenis-jenis sampah masih
sangat dangkal. Sebagian besar anak hanya mengetahui tentang membuang sampah pada
tempatnya bahkan tanpa mengetahui alasannya. Dari 37 item pertanyaan tentang pengetahuan
pengelolaan sampah, terdapat enam item yang paling tinggi di antara lainnya, 33 anak
mengetahui bahwa mereka harus membuang sampah pada tempat sampah yang disediakan,
selanjutnya 26 anak mengetahtui fleksibel daur ulang sampah. Selain enam item yang tertera
ini, jumlah anak yang mengetahui tentang item tersebut di bawah 6 anak. Berdasarkan hasil
analisis yang ada menjelaskan bahwa pengetahuan anak tentang pengelohan sampah dapat
dikatakan rendah. Selain itu guru belum banyak melakukan pembelajaran yang berkaitan
dengan pengolahan sampah sehingga anak hanya mengetahui tentang daur ulang dan kurang
memahami tentang mengurangi atau menggunakan kembali barang yang tidak digunakan.
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Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Anak Tentang Pengelolaan Sampah

3.2 Desain
Hasil analisis ini menjadi modal utama dalam mengembangkan media. Media Kelsata (Kelola
Sampah Kita) pada awalnya berbentuk permainan yang isinya mengklasifikasikan jenis-jenis
sampah dan pengelolaan sampah. Pada desain ini menitiberatkan siswa dapat membedakan
jenis sampah serta kegiatan dalam mengelola sesuai jenisnya. Klasifikasi sampah dibagi
menjadi dua jenis yaitu organik dan anorganik (Ibnul Rasidi et al., 2022; WWF, 2022)
sedangkan pengelolaan sampah dibagi menjadi tiga yaitu reduce, reuse, dan recycle. Sampah
organik merupakan sampah yang berasal dari bahan – bahan alam seperti hewan dan
tumbuhan, contohnya adalah sampah rumah tangga seperti sisa – sisa makanan, buah atau
kotoran hewan, sedangkan untuk sampah anorganik atau non organik merupakan sampah
yang berasal dari bahan yang tidak terbarui dan tidak berasal dari alam (Yunus et al., 2022) .
Warna yang digunakan dalam klasifikasi jenis sampah juga menyesuaikan warna yang dapat
menyimbolkan jenis sampah, hijau untuk organik dan merah untuk anorganik.

Gambar 3. Desain Pertama Sebelum Validasi dan Revisi

3.3 Development
Validasi dilakukan dalam dua jenis validasi yaitu validasi materi dan media. Validasi materi
dilakukan untuk melihat kesesuaian materi pada instrumen pengetahuan anak tentang
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pengelolaan sampah, sedangkan validasi media digunakan untuk memvalidasi media Kelsata.
Adapun indikator pengetahuan limbah dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1. Indikator pengetahuan pengelolaan limbah

Aspek Indikator
Pengetahuan
Pengelolaan Limbah

Dapat memilah sampah sesuai dengan jenisnya
Mengetahui cara membuang sampah dengan benar
Mengetahui aktivitas mengurangi
Menegtahui aktivitas penggunaan ulang
Mengetahui kegiatan daur ulang

Setelah mendapatkan materi pengetahuan anak tentang pengelolaan sampah pada anak
usia dini, media Kelsata divalidasi. Terdapat masukan dan perbaikan dalam validasi media ini,
yaitu pada cara bermain media dan bahan yang digunakan untuk membuat media Kelsata.
Cara bermain dibagi menjadi empat level yang disusun berdasarkan tingkat kesulitan. Level
pertama adalah klasifikasi jenis-jenis sampah, level dua mengklasifikasikan sampah yang
dapat dikurangi, dan cara menguranginya, level tiga untuk reuse dan bendabenda hasil reuse,
sedangkan level empat untuk daur ulang dan benda-benda hasil daur ulang.

Gambar 3. Kelasata sesudah direvisi

3.4. Implementation
Untuk melihat keefektifan media Kelsata, maka dilakukan uji coba. Uji coba pertama
dilakukan dengan uji coba skala kecil yang dilanjutkan dengan uji coba skala besar setelah
dilakukan perbaikan dari hasil uji coba sebelumnya. Uji coba skala kecil dilakukan dengan 15
anak di kelas B. Berdasarkan data yang ada, anak dapat memahami pengelolaan sampah
dengan cukup baik dan merata dengan poin-poin yang belum dapat dijawab oleh anak. Pada
uji coba skala kecil ini, pengetahuan anak mengenai pengelolaan sampah sudah cukup baik,
namun beberapa hal masih perlu direvisi agar dapat digunakan dengan lebih efektif. Perbaikan
dilakukan dengan memperbaiki aturan main dan cara permainan. Aturan dan perbaikan
dilakukan untuk mengatur alur permainan Kelsata. Selain itu, perlu adanya perbaikan cara
bermain Kelsata agar anak-anak dapat memainkan permainan tersebut dengan lebih benar.

Uji coba skala besar dilakukan dengan mengujicobakan permainan Kelsata pada 30 anak
kelas TK B. Pengetahuan anak-anak kelas TK B tentang pengelolaan sampah mengalami
peningkatan. Namun, berdasarkan hasil observasi yang ada, ada beberapa hal penting yang
perlu diperhatikan, yaitu sebagian besar anak sudah bisa mengelompokkan kartu sesuai
dengan warna kartu, misalnya kartu organik berwarna hijau dan kartu anorganik berwarna
oranye.

Beberapa anak masih belum memahami bagaimana cara pengolahan/pembuangan
sampah apakah harus dikurangi, digunakan kembali, atau didaur ulang (guru harus membantu
dengan menunjukkan 1 kartu, misalnya jenis reuse terlebih dahulu, kemudian anak dapat
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memilih salah satu kartu yang cocok di kotak reuse). Selanjutnya, sebagian besar anak
mengelompokkan sesuai degan bentuk contoh (pencocokan plastik adalah kantong atau
karbon susu karena bentuk persegii, yang berarti mereka memilih kartu dengan bentuk
persegi).

Uji coba skala besar dilakukan dengan mengujicobakan permainan Kelsata pada 30 anak
kelas TK B. Pengetahuan anak-anak tentang pengelolaan sampah di kelas TK B mengalami
peningkatan. Namun, berdasarkan hasil observasi yang ada, ada beberapa hal penting yang
perlu diperhatikan, yaitu sebagian besar siswa sudah dapat mengelompokkan kartu sesuai
dengan warna kartu, misalnya kartu organik berwarna hijau dan kartu anorganik berwarna
oranye. Beberapa anak masih belum memahami bagaimana prosedur pengolahan/pembuangan
sampah harus dikurangi, digunakan kembali, atau didaur ulang (guru harus membantu dengan
menunjukkan 1 kartu, misalnya jenis reuse terlebih dahulu, kemudian anak dapat memilih
salah satu kartu yang cocok di kotak reuse). Selanjutnya, sebagian besar anak
mengelompokkan sesuai dengan bentuk contoh (pencocokan plastik adalah kantong atau
karton susu karena berbentuk persegi, yang berarti mereka memilih kartu dengan bentuk
persegi). Peningkatan pengetahuan anak tentang pengelolaan sampah ini dapat dilihat
peningkatan nilai rata – rata pengetahuan anak dari uji coba kecil ke uji coba besar yang dapat
dilihat pada diagram di bawah.

Gambar 4. Diagram Peningkatan Nilai Uji Coba Kelsata

3. 5 Evaluasi
Beberapa hal dapat ditingkatkan berdasarkan hasil pengembangan dan implementasi yang ada.
Terdapat perbaikan pada cara bermain Kelsata selama uji coba. Cara bermain yang awalnya
tidak memerlukan pendampingan, namun dalam pelaksanaannya memerlukan pendampingan
dari orang dewasa agar anak mengerti cara bermain dan dapat bermain dengan lebih baik.
Selain itu, guru juga perlu menjelaskan terlebih dahulu jenis-jenis sampah dan cara
pengelolaannya, hal ini diperlukan agar anak memiliki wawasan dalam bermain Kelsata.

Evaluasi terakhir adalah bagaimana cara bermain secara bertahap. Cara terbaik untuk
menggunakan Kelsata adalah dengan melihat level yang telah dilalui anak; ketika anak benar-
benar memahami jenis-jenis sampah, mereka akan melanjutkan ke level dua, dan seterusnya.
Artinya, anak harus memahami materi dengan benar terlebih dahulu baru bisa melanjutkan ke
level berikutnya.

Sebuah studi tentang pentingnya anak usia dini mengetahui pengelolaan sampah yang
benar. Guru harus memberikan materi yang dibutuhkan anak untuk hidup dengan baik,
termasuk pengelolaan sampah. Rendahnya pengetahuan anak terkait hal tersebut menjadikan
pentingnya media pembelajaran untuk membantu anak memahami materi pengelolaan sampah.
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Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan materi pelajaran dan mendorong
tercapainya tujuan pembelajaran (Maghfiroh & Suryana, 2021) . Media yang sesuai dapat
membantu anak memahami materi yang disampaikan (Safira, 2020; Wulandari & Purwanta,
2020) . Media yang dapat digunakan guru dapat berupa alat permainan edukatif yang dapat
digunakan guru. Alat permainan edukatif dapat menjadi sumber belajar bagi anak, dimana
anak dapat bermain sambil belajar dengan bimbingan guru (Guslinda, 2018) . Guru dapat
menggunakan ini untuk menyediakan sumber belajar yang menyenangkan dan efektif bagi
anak-anak.

Media Kelsata adalah permainan papan bertema pengelolaan sampah yang ditujukan
kepada anakanak untuk mengetahui jenis-jenis sampah dan cara mengelolanya. Berdasarkan
hasil penelitian yang ada, kurangnya pengetahuan anak tentang pengelolaan sampah dapat
ditingkatkan melalui stimulasi yang menyenangkan (Hamsa & Sulaiman, 2021) . Kesadaran
anak tentang pengelolaan sampah dapat dibentuk melalui stimulasi yang tepat. Kelsata juga
dapat memberikan pengetahuan anak melalui materi yang ada di dalamnya. Hasil ini sejalan
dengan penelitian bahwa media spanduk bergambar dapat menarik perhatian anak untuk
belajar mengenai pengelolaan sampah dengan kegiatan 3R (reduce, reuse, recycle) (Pratiwi,
2016) . Pada media Kelsata terdapat penjelasan berupa gambar mengenai jenis-jenis sampah
dan cara pengelolaan sampah yaitu reduce, reuse, dan recycle sehingga anak dapat
mengetahui materi tersebut dengan baik. Media interaktif dapat membantu anak dalam
mengklasifikasikan sampah dan cara mengelolanya dengan baik (Fitrian, 2020) . Selain itu,
permainan juga dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran anak terhadap bahasa
sampah (Borman & Purwanto, 2019) . Kelsata dapat meningkatkan pengetahuan dengan cara
anak-anak berinteraksi dengan teman-temannya dan bermain. Permainan Kelsata dapat
menarik minat anak untuk belajar.

Media permainan dapat memberikan pengetahuan tentang jenis-jenis sampah
(Sudiatmika et al., 2014). Begitu pula dengan media animasi yang dapat mengenalkan sampah
kepada anak usia dini. Berdasarkan hasil yang ada, anak-anak dapat mengklasifikasikan
sampah berdasarkan jenisnya. Ada dua jenis sampah yaitu sampah organik dan anorganik
(Dahlan, 2017) . Anak-anak dapat mengklasifikasikan kartu-kartu yang ada di Kelsata sesuai
dengan jenisnya. Selanjutnya, kartu sampah yang telah diklasifikasikan dipilih jenis
pengelolaannya. Anak-anak dapat menentukan apakah jenis sampah yang ada di kartu
tersebut harus dikurangi, digunakan kembali, atau didaur ulang. Kemampuan memilah ini
memberikan pengalaman kepada anak untuk melakukan pemilahan meskipun tidak
menggunakan sampah secara mutlak. Pengalaman ini dapat memberikan pengalaman perilaku
hidup sehat sejak dini (Amri & Wahyu, 2017) . Hal inilah yang dibutuhkan oleh anak-anak
untuk mengetahui dan menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan mereka hingga menjadi
masyarakat. Kedepannya, perlu adanya pendekatan edukasi mengenai pengelolaan sampah,
baik mengenai materinya maupun menggunakan bahan sampah secara langsung (Jørgensen et
al., 2018) . Memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang pengelolaan sumber sampah
dapat memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang praktik berkelanjutan sebagai dasar
perilaku lingkungan di masa depan (Miller et al., 2014) . Maka, penting untuk memberikan
materi tentang pengelolaan sampah pada anak usia dini, salah satunya dengan Kelsata. Namun,
tidak menutup kemungkinan adanya media atau metode yang dikembangkan untuk
mengajarkan materi tersebut.
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4. Simpulan
Pengetahuan anak usia dini tentang pengelolaan sampah sangat penting untuk kebiasaan anak
dalam menjaga lingkungan dengan mengelola sampah dengan benar. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan pengembangan media, diketahui bahwa sebagian siswa perlu belajar
bagaimana cara mengelola sampah dengan baik, yang diketahui oleh sebagian besar anak
hanya sebatas pentingnya membuang sampah pada tempatnya. Berdasarkan hal tersebut,
media Kelsata dikembangkan untuk memberikan permainan yang dapat meningkatkan
pengetahuan anak tentang pengelolaan sampah. Rangkaian pengembangan media dilakukan
hingga pelaksanaan uji coba skala kecil dan skala besar. Secara keseluruhan, dari peningkatan
nilai pada uji coba skala kecil sebesar 7.13 menjadi 7.63 saat uji coba skala besar, hal ini
menunjukan bawah perbaikan media Kelsata dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang
pengelolaan sampah.
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